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ABSTRACT

This research was conducted to determine the impact of substituting commercial feed
with agroindustrial by-product feed on the growth performance of pigs in the grower
phase and the benefits obtained by farmers. A total of 20 pigs aged 18 weeks were
tested in a randomized block design with four treatments and five replications. The feed
treatments were PO= commercial feed (CP 552), P1=50% CP552 and 50% agroindustry
feed, P2= 100% agroindustry feed, and P3= P2 feed with the addition of phytase and
mannase enzymes. The results showed that feed consumption, body weight gain, and
feed conversion were not significantly different among the treatments. The digestibility
of the PO was significantly higher than that of P1, P2, and P3 (p<0.05). The digestibility
of the P3 was not significantly different from that of the P1; however, it was significantly
higher than P2 (p<0.05). The IOFC of P2 was higher than PO and P1, while P3 resulted
in the highest IOFC among treatments. It can be concluded that utilizing feed containing
agro-industrial by-products could substitute 100% of commercial feed in growing pigs
and provides 60% higher income than commercial feed. Moreover, additional phytase
and mannase enzymes on agroindustrial by-products feed might provide 89% higher
income than commercial feed.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevalusi dampak penggantian pakan komersial
dengan pakan hasil samping agroindustri pada performa pertumbuhan babi fase
grower serta keuntungan yang didapatkan peternak. Sebanyak 20 ekor babi berumur
18 minggu yang diuji dalam rancangan acak kelompok yang diberi 4 perlakuan dengan
5 ulangan. Perlakuan pakan yang diberikan adalah PO= pakan komersial (CP 552), P1=
50 % CP 552 dan 50 % pakan agroindustri; P2 adalah 100 % pakan agroindustri dan
P3= pakan P2 yang ditambahkan enzim fitase dan mannase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan tidak
berbeda nyata dari setiap perlakuan. Kecernaan perlakuan PO nyata lebih tinggi
dibandingkan perlakuan P1, P2 dan P3 (p<0,05). Kecernaan perlakuan P3 tidak
berbeda nyata dibandingkan perlakuan P1, namun nyata lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P2 (p<0,05). Penggunaan pakan P2 menghasilkan IOFC lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan pakan PO maupun pakan P1, namun penggunaan
pakan P3 memberikan IOFC yang tertinggi dari semua perlakuan. Dapat disimpulkan
bahwa pakan dari hasil samping agroindustri dapat menggantikan pakan komersial
tanpa menurunkan performa babi fase grower, dan mampu memberikan pendapatan
60 % lebih tinggi dibandingkan penggunaan pakan komersial. Pakan dari hasil samping
agroindustri yang diberi tambahan enzim fitase dan mannase mampu memberikan
pendapatan sebesar 89 % lebih tinggi dibandingkan penggunaan pakan komersial.

Kata kunci:  agroindustri, babi, hasil samping, pakan komersial, subsitusi
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Peternakan babi memiliki potensi besar menjadi salah
satu usaha yang mampu menggerakkan perekonomian
lokal beberapa daerah di Indonesia Timur seperti Toraja,
Bali, NTT, Papua, dan Sulawesi Utara. Usaha peternakan
babi dapat menjadi sumber penghasilan tambahan
maupun sumber penghasilan utama bagi peternak (Iyai
et al 2021). Sumber penghasilan dari usaha ternak babi
diperoleh jual beli produksi babi dan olahannya,
pembibitan, pakan dan aditif serta perlengkapannya,
serta usaha kuliner. Pada umumnya 80 % usaha ternak
babi di Toraja dilakukan oleh peternak kecil skala rumah
tangga yang hanya mampu memelihara sampai 10 ekor
ternak (Keraru 2021). Walaupun demikian, penghasilan
yang diperoleh dari produksi babi dapat meningkatkan
taraf hidup rumah tangga serta mendukung ketahanan
ekonomi keluarga, mengurangi kemiskinan dan
pengangguran (Ho et al. 2022). Keuntungan peternakan
babi melalui skala rumah tangga karena biayanya
rendah dengan resiko kecil dapat memberikan
penghasilan yang berkelanjutan sehingga dapat menjadi
sumber pendapatan utama keluarga (Quang & Tuong
2018). Untuk itu usaha peternakan babi skala rumah
tangga perlu diintensifkan diwilayah yang kondusif di
Indonesia seperti di Toraja Sulawesi Selatan.
Pengembangan usaha ternak babi di Toraja sangat tepat
karena daerah ini memiliki sumber daya alam, sumber
daya manusia, iklim, kondisi sosial dan budaya yang
kondusif untuk pengembangan usaha peternakan babi
(Matialo et al. 2020).

Namun, peternak babi skala kecil rumah tangga
menghadapi berbagai kendala seperti tidak tersedianya
pakan yang berkualitas, yang murah serta terjangkau
oleh peternak. Adapun pakan komersial yang tersedia
dipasaran, harganya mahal dan tidak terjangkau oleh
peternak skala rumah tangga. Akhirnya peternak skala
rumah tangga memberikan ternaknya dengan makanan
sisa dapur, yang dicampur dengan hasil samping
pertanian  tanpa  memperhitungkan = kandungan
nutriennya (Tala & Irfan 2020; Ullo et al 2020).
Akibatnya pertumbuhan ternak babi lambat dan hasilnya
tidak maksimal sehingga tidak dapat diandalkan menjadi
sumber penghasilan utama apalagi untuk menjadi
penggerak perekonomian rumah tangga. Itulah sebabnya
sebagian besar peternak skala rumah tangga di Toraja
menjadikan usaha ini hanya pekerjaan sambilan.

Babi termasuk ternak monogastrik yang memiliki
kemampuan efisien dalam memanfaatkan pakan untuk
pertumbuhan dan produksi, pemberian pakan tepat
mampu meningkatkan efisiensi pakan, memberi
penghasilan yang berkelanjutan serta mengurangi
dampak (Pomar & Remus 2019). Ternak babi dapat
mengkonsumsi berbagai jenis makanan termasuk
produk samping pertanian maupun produk samping
agroindustri (Riwukore et al. 2019). Pemanfaatan hasil
samping agroindustri pertanian, perkebunan dan
perikanan sebagai pakan babi dapat menjadi solusi atas
kendala yang dihadapi oleh peternak skala rumah tangga
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di Toraja. Hasil samping agroindustri memiliki
kandungan nutrien yang sesuai kebutuhan ternak,
harganya murah, tersedia cukup banyak serta
penggunaanya tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, sehingga sangat tepat diformulasikan menjadi
pakan babi (Yang et al. 2021).

Bahan pakan dari hasil samping agroindustri seperti
dedak gandum, dedak padi serta bungkil inti sawit dapat
menjadi sumber protein dan energi yang baik untuk
memenuhi kebutuhan nutrien pada ternak babi. Dedak
padi memiliki kandungan nutrien yang tepat untuk
pakan babi (Parameters 2020), sedangkan dedak
gandum merupakan hasil sampingan penggilingan
gandum kaya serat, vitamin, mineral, dan protein sumber
energi (Wang et al. 2020). Produk samping ikan berupa
jeroan, perut, kepala, tulang,sirip dan kulit serta ikan
kecil sortiran, kaya akan sumber protein dan vitamin
serta mineral. Untuk itu produk samping ikan ini sangat
dibutuhkan dalam formulasi pembuatan pakan babi
(Afreen & Ucak 2020). Penggunaan bahan pakan hasil
samping agroindustri  ini tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia sehingga tidak menjadi tantangan
dalam  menjaga  ketahanan pangan  nasional
(Sureshkumar et al. 2023a). Bahan pakan ini harganya
murah sehingga akan memberikan pendapatan yang
lebih besar kepada peternak.

Namun beberapa penelitian mengungkapkan pakan
dari sampingan agroindustri kualitasnya rendah, dan
beberapa diantaranya mengandung faktor anti nutrisi
yang mempengaruhi palatabilitas pakan, daya cerna, dan
gangguan pencernaan (Vastolo et al. 2022) . Kandungan
serat tinggi menimbulkan rasa kenyang sehingga babi
tidak berusaha untuk menambah asupan pakan
akibatnya konsumsi pakan berkurang (Shurson et al.
2021). Hasil penelitian Yang et al. (2021) bahwa
pemakaian hasil samping agroindustri dibatasi dengan
tingginya serat yang dapat mempengaruhi performa
ternak babi. Hal yang sama disampaikan oleh (Malenica
et al. 2023), bahwa penggunaan hasil agroindustri
sebagai pakan ternak sangat perlu mempertimbangkan
dugaan kecernaan yang rendah, mengandung
kontaminasi bakteri yang mempengaruhi kesehatan.
Walaupun penggunaan hasil samping agroindustri dapat
menghemat biaya pakan, akan tetapi penting untuk
mempertimbangkan kualitas pakan dan nilai nutrisi
mempengaruhi produksi babi (Kassymbek et al. 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
langsung penggunaan pakan dari hasil samping industri
pada ternak babi fase grower. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsumsi, performa ternak babi,
kecernaan serta keuntungan yang dapat diperoleh
peternak dengan menggunakan pakan hasil samping
agroindustri dengan membandingkan pada penggunaan
pakan komersial. Hasil pengujian akan dapat digunakan
oleh peternak untuk memiliki pilihan, pakan yang akan
digunakan dalam usaha peternakan yang dapat
memberikan keuntungan maksimal. Hasil pengujian ini
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juga dapat digunakan oleh industri pakan untuk memiliki
alternatif bahan pakan yang akan digunakan agar dapat
memproduksi pakan yang murah dan tetapi berkualitas
serta harganya terjangkau peternak babi.

METODE

Waktu dan Lokasi (tentative)

Penelitian ini dilakukan dari bulan September sampai
oktober 2023 di Toraja Utara, Sulawesi Selatan.
Pengujian pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Teknologi Pakan BRIN, Kawasan Sains dan Teknologi BJ.
Habibie Tangerang Serpong, Dilaboratorium Analisis
Bahan Hayati, Pusat Bioteknologi IPB Bogor dan di
Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Makassar.

Ternak Percobaan

Ternak penelitian adalah babi fase grower sebanyak 20
ekor babi lokal persilangan yang ditempatkan dalam
kandang individu. Umur ternak 18 minggu dengan berat
badan rata-rata 39,10 kg. Ternak ditempatkan dalam
kandang tunggal yang dilengkapi dengan tempat makan
dan tempat air minum yang tersedia adlibitum.

Pakan Percobaan

Pakan yang duji dalam penelitian ini terdiri dari 4 pakan
perlakuan yaitu PO= pakan komersial (CP 552), P1=50
% CP 552 dan 50 % pakan agroindustri; P2 adalah 100 %
pakan agroindustri dan P3= pakan P2 yang tambahkan
enzim fitase dan mannase. Pakan agroindustri
diformulasikan berdasarkan SNI 01-3930-2006. Bahan
pakan dari hasil samping agroindustri dan komposisinya
dalam pakan seperti pada Tabel 1. Adapun kandungan
nutrien pakan perlakuan pada babi fase grower seperti
ditunjukan pada Tabel 2.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
rancangan acak kelompok (RAK), berdasarkan bobot
badan ternak yang diberi 4 pakan perlakuan dengan 5
ulangan. Ternak ditempatkan dalam kandang individu
yang dilengkapi tempat makan dan tempat air minum.

Tabel 1 Bahan pakan dari hasil samping agroindustri
dan komposisinya dalam pakan ternak babi
fase grower

No. Jenis hasil Komposisi ternak babi
samping/limbah fase grower?! (%)
1. Dedak jagung 46
2.  Dedak padi 12
3. Dedak gandum 17
4. Bungkil inti sawit 12
5. Tepungikan 12
6. Vitamin, mineral, dan 1
enzim

Formulasi disusun berdasarkan standar pakan babi fase grower SNI
01-3930-2006

Pongtuluran et al. 2025, 23(1): 1-9

Tabel 2 Kandungan nutrien pakan perlakuan fase
grower
Kandungan Perlakuan

nutrisit PO P1 P2 P3
BK (%) 87,8 87,8 85 85
PK (%) 19,48 19,36 19,24 19,24
LK (%) 4,82 6,21 7,6 7,6
SK (%) 6,10 6,63 7,16 7,16
Ca (%) 0,9-1,2 1,03 1,07 1,07
P (%) 0,6-1,0 1,05 1,11 1,11
Lisin (%) 1,05 1,28 1,51 1,51
Metionin (%) 0,35 0,34 0,34 0,34
Sistein (%) 0,25 0,24 0,23 0,23
Met+sistein (%) 0,60 0,58 0,57 0,57
Fitase+mannase 0 0 0 120
(g ton?)
EM (kkal kg?) 3712 3563 3414 3414
Harga (Rp) 12.000*  9.116 6.232 6.300

1Kandungan nutrien berdasarkan hasil perhitungan kecuali untuk
pakan komersial; BK = bahan  kering; PK= protein kasar; LK= Serat
kasar; EM= Energi Metabolisme; Ca = kalsium; P = fosfor. Man. =
Mannase; 2P0= pakan komersial CP 552; 3P0= pakan komersial CP 552.
*Harga eceran di Kabupaten Toraja Utara.

Pemberian pakan diberikan pada pagi hari pukul 07.00
dan sore hari pukul 16.00 sedang air minum disediakan
ad libitum.

Pengukuran Peubah

Peubah yang diamati terdiri dari jumlah konsumsi bahan
kering (BK) pakan, pertambahan bobot badan harian dan
(PBBH) dan pertambahan bobot total (PBBT), konversi
pakan atau feed conversion ratio (FCR) serta kecernaan
pakan. Disamping itu juga dihitung biaya pakan, harga
jual atas kenaikan bobot badan ternak, serta pendapatan
yang diperoleh peternak dalam bentuk income over feed
cost (I0FC).

Rumus IOFC = (PBB x harga jual) - (konsumsi pakan x
biaya pakan)

Pengamatan konsumsi pakan dilakukan dengan
menimbang jumlah yang diberikan pada pagi dan sore
dikurangi sisa pakan yang tidak dimakan ternak. Untuk
pengamatan kenaikan bobot badan dilakukan dengan
menimbang setiap dua minggu. Untuk pengamatan
kecernaan dilakukan dengan melakukan koleksi total
feses yang dilakukan selama 7 hari pada akhir pengujian
ini. rumus kecernaan nutrien = konsumsi nutrien (g) -
nutrien feses / konsumsi nutrien x 100 %

Rumus kecernaan nutrien

konsumsi nutrien (g) — nutrien feses
= x 100 %

konsumsi nutrien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasil yang diperoleh dari perlakuan pada ternak babi
fase grower terhadap konsumsi bahan kering pakan
total, (BK total), konsumsi bahan kering pakan harian
(BK harian), Konsumsi bahan Organik total (BO total),
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Konsumsi BK total, BK harian, Konsumsi BO dan PK total

Konsumsi BK total

Pakan (kg ekor) Konsumsi BK harian (kg ekor-1) Konsumsi BO total (kg ekor?) Konsumsi PK total (kg ekor1)
PO 70,07£14,98 1,84+0,39 61,38 £13,12 16,61+3,55
P1 82,4945,40 2,17+0,14 71,4814,68 19,11+1,25
P2 72,24+4,05 1,90+0,11 63,24+3,54 17,01+0,95
P3 84,53+15,81 2,22+0,42 68,96+12,90 19,52+3,65

P0O= pakan komersial (CP 552), P1=50 % CP 552 dan 50 % pakan agroindustri; P2 adalah 100 % pakan agroindustri dan P3= pakan P2 yang tambahkan

enzim fitase dan mannase

konsumsi PK total di sajikan pada Tabel 3. Pemberian
pakan hasil samping agroindustri tidak berbeda nyata
konsumsi protein kasar total (PK total) seperti disajikan
pada Tabel 3.

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi BK total,
konsumsi BK harian, dan konsumsi BO total serta dengan
konsumsi pakan komersial. Konsumsi pakan yang tidak
beda siginifikan ini memperlihatkan pakan yang
mengandung hasil samping agroindustri memiliki
palabilitas yang baik dan setara dengan pakan komersial.
Palabilitas pakan sangat dipengaruhi aroma, rasa, dan
tekstur serta kualitas pakan yang mengundang selera
babi untuk mengkonsumsinya (Henry et al. 2020). Pakan
hasil samping agroindustri dalam penelitian ini adalah
kombinasi dari dedak jagung, dedak padi, dedak gandum
dan bungkil inti sawit serta tepung ikan. Kandungan
bungkil inti sawit dan tepung ikan dapat menimbulkan
variasi rasa, tekstur dan warna dalam pakan sehingga
menarik  selera ternak babi untuk meningkatkan
konsumsi pakan (Huenul et al. 2023). Hal yang sama
disampaikan Vangroenweghe & Thas (2022), bahwa
bungkil inti sawit yang ditambahkan dalam pakan hasil
agroindustri turut menyumbangkan kenaikan konsumsi
pakan karena aroma dan rasa yang dimilikinya. Selain
itu, kandungan nutrien semua pakan perlakuan tidak
relatif berbeda, kecuali kandungan serat kasar yang lebih
tinggi pada pakan agroindustri. Dengan demikian pakan
dari hasil samping agroindustri dapat meningkatkan
asupan bahan kering, energi dan kecernaan total pada
pakan setara dengan pakan komersial ( Yangetal. 2021).

Penambahan enzim fitase dan mannase dalam pakan
P3 cenderung dapat memperbaiki konsumsi BK harian
pada ternak babi fase grower. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai rataan konsumsi yang meningkat dari 1,9 kg ekor-!
hari-! pada perlakuan P2 menjadi 2,22 kg ekor! hari!
pada perlakuan P3 dengan kenaikan sebesar 32 g hari!
atau 17%. Nilai rataan konsumsi yang meningkat sebesar
32 gini, lebih baik dibandingkan dengan penelitian yang
dilaporkan oleh Guachamin et al. (2024) yang hanya
mampu menambah konsumsi BK pakan sebesar 28,61 g
harit ekorl. Hasil ini menunjukkan kecenderungan
penambahan enzim fitase dan mannase dalam
memperbaiki konsumsi, walaupun tidak berbeda nyata.

Menurut Kim et al. (2021) penambahan enzim fitase
dan mannase dalam pakan hasil samping agroindustri
dapat memperbaiki efisiensi pakan, meningkatkan
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kecernaan dan konsumsi pakan. Menurut
Vangroenweghe et al. (2021), kelompok babi yang diberi
enzim ada Kkecenderungan meningkat konsumsi
pakannya meskipun tidak berbeda signifikan. Adanya
enzim mannase dalam pakan akan memecah komponen
manan menjadi bentuk gula sederhana dengan viskositas
rendah sehingga mudah diserap dalam sistem
pencernaan. Akibatnya aliran pakan di dalam saluran
pencernaan menjadi lebih cepat dan meningkatkan nafsu
makan (Torres-Pitarch et al. 2017). Selain itu,
penambahan fitase dalam pakan yang kaya fitat seperti
pada hasil samping agroindustri umumnya akan
meningkatkan efisiensi pencernaan dalam penyediaan
fosfor untuk pembentukan tulang, dan metabolisme
energi yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
reproduksi ternak babi (Liu et al. 2023). Disamping itu
penambahan enzim fitase akan meningkatkan kecernaan
energi, asam amino dan mineral yang dibutuhkan ternak
yang diikat oleh fitat (Sureshkumar et al. 2023a).

Peningkatan Bobot Badan

Peningkatan bobot badan harian (PBBH) tertinggi
diperoleh pada perlakuan PO memberikan PBBH sebesar
0,68 kg ekor! dan pertambahan bobot badan total
(PBBT) sebesar 25,85 kg ekor-! (Tabel 4). Perlakuan P1
menghasilkan performa yang hampir setara dengan PO,
dengan PBBH 0,63 dan PBBT 24,10 kg ekor-?, sedangkan
PBBH perlakuan P3 sebesar 0,66 kg ekor! dan PBBT
24,89 kg ekor! mendekati nilai P0O. Selanjutnya, P2
memberikan PBBH terendah sebesar 0,55 kg hari!
dengan PBBT 21,07 kg.

PBBH, PBBT dan konversi pakan ternak babi fase

grower
Pakan PBBH PBBT FCR
(kg ekor-1) (kg ekor1)
PO 0,68 £0,11 25,85%4,03 2,5710,28
P1 0,63+0,08 24,10+2,95 3,24+0,49
P2 0,5510,08 21,07+£3,08 3,2910,48
P3 0,6610,14 24,8915,27 3,4410,46

P0O= pakan komersial (CP 552), P1= 50 % CP 552 dan 50 % pakan
agroindustri; P2 adalah 100 % pakan agroindustri dan P3= pakan P2
yang tambahkan enzim fitase dan mannase

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan PBBT
tidak berbeda nyata dari semua perlakuan pada fase
grower. Perbedaan PBBH yang tidak siginifikan dari
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setiap pakan perlakuan diduga karena konsumsi BK
total, konsumsi BO Total, dan konsumsi PK Total dari
setiap pakan perlakuan tidak berbeda signifikan (Tabel
3). Menurut (Rocha et al. 2022), tinggi rendahnya
konsumsi protein akan mempengaruhi PBBH atau PBBH
total. Hal yang sama dilaporkan oleh Limbach et al
(2021) bahwa peningkatan atau pengurangan konsumsi
protein kasar akan sangat berpengaruh pada
pertambahan bobot badan harian maupun bobot badan
total. Lebih lanjut, kandungan nutrien dalam pakan
berfungsi dalam membangun jaringan tubuh dan massa
otot dalam tubuh ternak yang diinterpretasikan sebagai
peningkatan bobot badan ternak (Wang et al. 2019).

Kandungan serat kasar yang lebih tinggi pada pakan
agroindustri tidak memberikan pengaruh negatif pada
babi fase grower. Menurut Malenica et al. (2023), bahan
pakan dari hasil samping agroindustri diantaranya
bungkil inti sawit dan dedak padi dan dedak gandum
memiliki kandungan serat kasar yang tinggi sehingga
kandungan serat dalam pakan menjadi cukup tinggi.
Kandungan serat kasar dapat mengurangi kecernaan
energi dan protein pada babi karena tidak memiliki
cukup enzim untuk mendegradasinya, akibatnya
pertambahan bobat badan lebih rendah (Vastolo et al.
2022). Walaupun dalam penelitian ini kandungan serat
pakan perlakuan P2 sebesar 7,16 % lebih tinggi
dibandingkan pakan komersial PO sebesar 6,10%, namun
tidak membawa pengaruh yang signifikan pada performa
ternak babi pada fase grower.

Pertambahan bobot badan harian yang lebih tinggi
pada perlakuan P3 diduga oleh pengaruh penambahan
enzim fitase dan mannase yang memberikan pengaruh
penambahan kenaikan bobot badan harian (Rao et al.
2023). Penambahan enzim fitase pada pakan hasil
samping agroindustri akan meningkatkan ketersediaan
fosfor untuk mensintesis protein yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan jaringan dan massa otot serta organ
(Valente et al. 2024). Kombinasi fitase dan mannase
dalam pakan babi menghasilkan efek yang sinergis.
Fitase akan meningkatkan ketersediaan fosfor dan
nutrien lainnya, sementara mannase meningkatkan daya
cerna energi dan nutrien untuk Kkinerja pertumbuhan
yang lebih baik. Kombinasi enzim ini mampu
meningkatkan kenaikan bobot badan dan rasio konversi
pakan (Genova et al. 2023). Hal yang sama dilaporkan
(Zijlstra & Beltranena 2022), bahwa penambahan multi
enzim dapat meningkatkan pertumbuhan babi serta
efisiensi pakan tanpa menyebabkan perubahan yang
signifikan pada mikrobioma usus babi. Walaupun ada
penambahan PBBH pada pakan perlakuan P3 namun
penambahan mannase sebanyak 120 g 1000 kg'! belum
memberikan efek beda signifikan PBBH pada pakan
perlakuan. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Vangroenweghe et al. (2021) bahwa babi yang
diberi enzim dapat memberi penambahan bobot badan
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namun tidak signifikan kenaikan bahkan tetap lebih
rendah dari pada babi yang diberi pakan kontrol.

Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio dari setiap pakan perlakuan (Tabel
4) terjadi variasi nilai FCR dari pakan perlakuan. Nilai
terbaik diperoleh pada babi yang diberi pakan PO (2,7).
Berdasarkan nilai FCR yang diperoleh dari penelitian ini
maka pakan P1, P2 dan P3 yang merupakan pakan
berbasis hasil samping agroindustri ini masih
dikategorikan pakan dengan kualitas baik pada nilai FCR
diantara 2,5 - 3,5 (Jehemat 2019). Feed Conversion Ratio
pakan hasil samping agroindustri tidak berbeda nyata
dengan pakan komersial. Dengan demikian pakan hasil
samping agroindustri memiliki nutrien yang berkualitas
yang dapat meningkatkan efisiensi pakan yang tidak
berbeda signifikan dengan pakan komersial (Yang et al.
2021a) . Menurut Ajila et al. (2012), bahwa pakan dari
produk samping agroindustri dapat meningkatkan FCR
pada babi dengan menyediakan kandungan protein dan
daya cerna yang tinggi. Oleh karena itu penggunaan
pakan hasil samping agroindustri baik digunakan 50 %
seperti pada perlakuan P1, maupun digunakan 100 %
seperti pada perlakuan P2, mampu memberikan efisiensi
yang tidak berbeda nyata dengan pakan pakan komersial
( Widayati et al. (2019). Penambahan produk samping
agroindustri dalam pakan ternak babi dapat
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja
ternak babi, menjadikannya alternatif yang layak untuk
pakan tradisional. Menurut (Malenica et al. 2023), bahwa
limbah dan hasil samping industri agri-pangan dapat
dimanfaatkan sebagai pakan babi yang berbiaya rendah
dan berkualitas, meningkatkan FCR karena kandungan
serat makanan, polifenol, dan senyawa bioaktif lainnya
yang kaya untuk peningkatan kesehatan dan
pertumbuhan ternak.

Pada penelitian ini diperoleh kecenderungan
perbaikan FCR dengan menambahkan enzim pada pakan
berbasis hasil samping agroindustri. Hal ini diduga
jumlah fitase dan mannase yang diberikan hanya 120 g
1000 kgt pakan sehingga belum memberikan pengaruh
signifikan untuk meningkatkan efisiensi pakan. Hasil
penelitian Shastak et al.( 2015) melaporkan bahwa dosis
mannase yang dapat memberikan peningkatan efisiensi
pakan yang signifikan adalah sekitar 200 g 1000 kg
pakan. Enzim dibutuhkan 150 - 300 g 1000 kg! pakan
agar dapat memberikan efek peningkatan efisiensi yang
signifikan (da Silva et al. 2022) .

Kecernaan BK, BO, NDF pakan ternak babi fase

grower
Perlakuan Kecernaan BK (%) Kecernaan BO (%)
PO 90,4741,432 91,70+1,22
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P1 86,44+1,10° 88,0210,97°
P2 82,30+1,18¢ 84,28+1,05¢
P3 86,29+1,26° 87,69+ 1,13°

P0O= pakan komersial (CP 552), P1= 50 % CP 552 dan 50 % pakan
agroindustri; P2 adalah 100 % pakan agroindustri dan P3= pakan P2
yang tambahkan enzim fitase dan mannase. BK: bahan kering, BO:
bahan organic. Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata p <0,05).

Kecernaan Pakan

Kecernaan pakan perlu diketahui agar pakan dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan performance dan
efisiensi produksi ternak (Ouweltjes et al. 2018). Nilai
kecernaan pakan terlihat pada Tabel 5. Tingkat
kecernaan yang tinggi mencerminkan kemampuan
sistem pencernaan ternak dalam mengubah pakan
menjadi zat yang dapat digunakan tubuh ternak secara
langsung mempengaruhi efisiensi pakan dan performans
ternak (Szabd et al. 2023). Penyerapan nutrien yang
efisien akan mengurangi kerentanan pada penyakit dan
mendukung produktifitas babi secara keseluruhan
(Xiong et al. 2019). Tinggi rendah kecernaan pakan
sangat ditentukan kualitas nutrien dalam pakan, makin
berkualitas pakan makin tinggi juga tingkat kecernaan
pakan tersebut (Kaca et al. 2021). Kecernaan bahan
kering pakan, bahan organik pakan perlakuan disajikan
pada Tabel 5.

Kecernaan BK pakan tertinggi diperoleh pada pakan
perlakuan PO (90,47 %), dikuti oleh P1(86, 44 %),
P3(86,29%) sedang yang terendah adalah P2 (82,30%).
Kecernaan BO pakan diperoleh PO (91,70%) lebih tinggi
dari semua perlakuan sedang kecernaan yang terendah
adalah pakan P2 (84,28%), sedang pakan P1 (88,02%)
dan Pakan P3 (87,69%) relatif sama. Dengan demikian
pakan PO memiliki kecernaan BK dan BO yang signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan pakan P1, P2 dan P3
(p<0,05). Tingginya kecernaan BK dan BO pada pakan PO
diduga karena memiliki kandungan serat kasar yang
lebih rendah yaitu 3,48 % dibanding P1 (5,28%), P2 dan
P3 sebesar (6,94%). Hasil penelitian ini sesuai hasil riset
Zijlstra & Beltranena (2022) bahwa makin tinggi
kandungan serat kasar maka makin rendah kecernaan
nutrisi dalam pakan. Komponen serat kasar seperti
selulosa, hemiselulosa, dan pektin adalah komponen
utama dinding sel tumbuhan dan tidak dapat dipecah
oleh enzim pencernaan babi. Walaupun komponen serat
kasar ini kurang dapat dicerna oleh enzim pencernaan
babi, namun komponen ini bermanfaat untuk meningkat
kesehatan ternak (Yang et al. 2023). Hal yang sama
disampaikan dalam laporan penelitian (Aderibigbe et al.
2024) dan (Rojas & Stein 2017) bahwa peningkatan
kandungan dan kompleksitas serat dari pakan dapat
mengakibatkan penurunan kecernaan nutrien lain
termasuk nitrogen. Disamping itu babi tidak memiliki
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enzim dalam saluran pencernaan yang dapat
mendegradsi pakan seperti dari bahan pakan bungkil inti
sawit yang banyak mengandung ikatan 1, 4-mannosil dan
ikatan a-1, 6-galaktosil, akibat kecernaan pakan tersebut
jadi berkurang (Jang et al. 2020). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pakan PO memiliki kecernaan yang
lebih tinggi signifikan dibandingkan kecernaan pakan P1,
P2 dan P3. Pakan komersial diformulasikan dari bahan
baku yang berkualitas tinggi dengan proses yang
meningkat daya cerna serta dilengkapi dengan aditif
yang mendukung performa pertumbuhan (Rojas & Stein,
2017).

Pada pengujian ini ditemukan bahwa pakan P2 dan
pakan P3 yang memiliki serat kasar yang sama, namun
kecernaan pakan P3 sebesar 87,69% lebih tinggi
signifikan dibandingkan kecernaan pakan P2 yang hanya
sebesar 82,30%. Meningkatnya kecernaan pada pada
pakan P3 karena adanya penambahan enzim fitase dan
mannase masing-masing 120 g 1000 kg! pakan pada
pakan P3. Penambahan enzim mannase akan memecah
mannan, polisakarida yang tidak dapat dicerna oleh
enzim pencernaan alami babi, sedangkan fitase akan
menghidrolisis fitat, bentuk fosforus yang tidak dapat
dicerna oleh hewan monogastrik seperti babi tanpa
bantuan enzim tambahan (Sureshkumar et al. 2023).
Degradasi manan menjadi oligosakarida yang lebih
pendek membuat pakan lebih mudah dicerna oleh enzim
(Widayati et al. 2019) . Selain itu, struktur nutrien pakan
yang lebih sederhana meningkatkan kemampuan enzim
pencernaan babi, terutama pada fase grower, untuk
memecah dan menyerap nutrien tersedia (Torres-
Pitarch et al. 2017). Hasil ini juga sesuai dengan laporan
Jang et al. (2020), bahwa penambahan enzim mannase
sebesar 0,10 % dalam pakan yang mengandung bungkil
inti sawit mampu meningkatkan kecernaan nutrien yang
signifikan pada pakan tersebut. Hal yang menarik dari
hasil penelitian ini bahwa kecernaan pakan P1 dan pakan
P3 tidak berbeda signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh pada penambahan enzim dalam pakan
hasil samping agroindustri sehingga kecernaannya
bertambah (Rojas & Stein 2017) . Dengan demikian
pakan dari hasil samping agroindustri yang diberi
tambahan enzime fitase dan mannase masing-masing
sebesar 120 g 1000 kg! pakan, memiliki kecernaan yang
sama dengan pakan komersial yang ditambahkan 50 %
pakan dari hasil samping agroindustri.

Keuntungan Dalam Bentuk IOFC

Pendapatan atas biaya pakan (IOFC) dalam usaha
peternakan babi sangat dipengaruhi oleh komposisi
pakan dan manajemen pemeliharaan. Menurut
(Nyachoti et al.,2022) bahwa pakan menyumbang porsi
terbesar dari biaya produksi babi. Dalam hal pakan,
energi saja dapat mewakili 50% atau lebih dari total

Biaya pakan, harga jual ternak, dan IOFC ternak babi fase grower
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Perlakuan iﬁgligﬁ; Harga jual ternak (Rp ekor?) (RpI(ZESr'l)
PO 840782 + 200979 1163250 202756 322468 +107043
P1 679226 £ 49688 1084500 £148355 405274 £142636
P2 431157 £ 27000 948150 £155173 516993 +140324
P3 510248 + 106722 1120050 £264948 609802 +186698

P0O= pakan komersial (CP 552), P1=50 % CP 552 dan 50 % pakan agroindustri; P2 adalah 100 % pakan agroindustri dan P3= pakan P2 yang tambahkan

enzim fitase dan mannase.

biaya (Gutierrez & Patience 2012). Bahkan menurut
(Johnson et al. 2018), biaya pakan yang tinggi merupakan
faktor ~pembatas bagi pengembangan industri
peternakan babi.

Adapun biaya pakan, harga jual ternak serta
keuntungan dalam IOFC yang diperoleh peternak dari
penelitian ini disajikan pada Tabel 6. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa biaya pakan tertinggi pada
perlakuan PO diikuti oleh P1 dan P3 sedangkan biaya
pakan terendah didapatkan pada pakan P2. Hal ini
sejalan dengan penelitian Widayati et al. (2019), bahwa
pemanfaatan limbah pertanian dan industri pangan
sebagai komponen alternatif pakan babi untuk
mensubstitusi pakan komersial tidak menurunkan
performa dan produksi ternak babi.

Keuntungan yang diperoleh oleh peternak dalam
bentuk IOFC diperhitungkan dari besarnya selisih antara
nilai penjualan atas kenaikan PBBH dengan besarnya
biaya pakan, makin tinggi nilai IOFC mengindikasikan
bahwa keuntungan yang diperoleh peternak makin lebih
besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IOFC
perlakuan P2 sebesar Rp. 516.993 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan PO sebesar Rp. 322.468.
Ada peningkatan pendapatan lebih tinggi 60 % dengan
penggunaan pakan P2  dibandingkan dengan
menggunakan pakan komersial PO0. Besarnya
keuntungan dari penggunaan pakan P2 karena biaya
pakannya lebih murah mendekati 50 % dibandingkan
biaya pakan komersial. Biaya pakan P2 dalam penelitian
ini sebesar Rp.431.157 sedang biaya pakan PO sebesar
Rp. 840.782. Bertambahnya keuntungan peternak di
peroleh dari optimalisasi pemberian pakan dari hasil
samping agroindustri. Hal ini sesuai dengan penelitian
dari Davoudkhani et al (2020), optimalisasi strategi
pemberian pakan dapat meningkatkan margin kotor per
ekor babi sebesar 50%. Dengan demikian penggunaan
pakan dari hasil samping agroindustri dapat mengurangi
biaya pakan, serta mampu meningkatkan kualitas
produk sehingga memberikan keuntungan yang lebih
besar kepada kepada peternak. (Vastolo et al. 2022).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penambahan enzim fitase dan mannase dapat
meningkatkan IOFC pada pakan perlakuan P3. Ada
peningkatan IOFC pada pakan P2 dari Rp. 516.993,
menjadi Rp. 609.802 pada perlakuan P3. Selain itu, IOFC
yang diperoleh pada pakan perlakuan P3 ini lebih tinggi
dibandingkan I0FC perlakuan PO yang hanya sebesar

Rp.322.468. Dengan demikian penggunaan enzim fitase
dan mannase masing-masing sebesar 120 g 1000 ton'!
pakan hasil samping agroindustri mampu memberikan
pendapatan kepada peternak sebesar 89% lebih tinggi
dibandingkan menggunakan pakan komersial. Walaupun
dalam penelitian diperoleh penambahan enzim
walaupun tidak berdampak signifikan pada konsumsi,
penambahan bobot badan, serta konversi pakan, namun
enzim membantu peningkatan kecernaan serta
mengurangi biaya pakan yang signifikan sehingga
meningkatkan profit bagi peternak. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Hongetal. 2011), bahwa penambahan enzim
meningkatkan profitabilitas pada peternakan babi
meskipun konsumsi pakan, peningkatan bobot badan
tidak signifikan. Dengan demikian penambahan enzim
pada pakan hasil samping agroindustri mengurangi
biaya pakan yang signifikan, mampu meningkatkan
pendapatan peternak secara berkelanjutan
(Sureshkumar et al. 2023a).

SIMPULAN

Penggunaan pakan hasil agroindustri dapat digunakan
mensubsitusi pakan komersial 100 % pada ternak babi
fase grower dan memberikan keuntungan lebih tinggi 60
% %, namun jika pakan hasil samping agroindustri diberi
tambahan enzim fitase dan mannase maka memberikan
keuntungan lebih tinggi dapat mencapai 89 %
dibandingkan menggunakan pakan komersial.
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